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ABSTRAK 

Sari, Puspita. (22140004). Strategi Komunikasi Kantor Urusan 

Agama (KUA) dalam Meminimalkan Perilaku Tardapot di Kecamatan Siabu. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya Perilaku Tardapot di 

Kecamatan Siabu, yaitu perilaku pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang 

bertentangan dengan norma agama dan adat istiadat masyarakat Mandailing. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan staf Kelurahan Siabu, pada tahun 2025 

terdapat dua kasus Tardapot. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Tardapot 

masih menjadi permasalahan sosial yang memerlukan upaya pencegahan, 

khususnya melalui peran KUA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi 

komunikasi KUA Kecamatan Siabu dalam meminimalkan Perilaku Tardapot serta 

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di KUA Kecamatan 

Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. Data diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dengan kepala KUA, penyuluh agama, masyarakat, 

pemerintah kelurahan, tokoh agama, dan tokoh adat. Analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi KUA 

Kecamatan Siabu dalam meminimalkan Perilaku Tardapot dilakukan melalui 

pendekatan edukatif, keagamaan, persuasif, dan komunikasi langsung. Strategi 

tersebut diwujudkan melalui penyuluhan agama, Bimbingan Remaja Usia Sekolah 

(BRUS), majelis taklim, pembinaan orang tua dan masyarakat, serta pemanfaatan 

media sosial. Pelaksanaan strategi tersebut memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman remaja dan masyarakat mengenai batasan pergaulan, bahaya 

pergaulan bebas, pengawasan orang tua, dan penggunaan media sosial secara 

bijak. Namun, perubahan perilaku belum dapat diukur secara menyeluruh 

sehingga diperlukan pembinaan yang berkelanjutan. Faktor pendukung meliputi 

dukungan masyarakat, keberadaan penyuluh agama, dukungan tokoh masyarakat, 

dan program BRUS. Adapun faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu, 

benturan jadwal, kesibukan masyarakat, pengaruh lingkungan dan pergaulan, serta 

penggunaan media sosial yang kurang bijak. 

Kata kunci: strategi komunikasi, Tardapot, KUA Kecamatan Siabu, penyuluhan 

agama. 
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ABSTRACT 

Sari, Puspita. (22140004). Communication Strategies of the Office of 

Religious Affairs (KUA) in Minimizing Tardapot Behavior in Siabu District. 
This research is motivated by the continued occurrence of Tardapot behavior in 

Siabu District, referring to interactions between men and women that are 

contrary to the religious norms and customary traditions of the Mandailing 

community. Based on an interview with a staff member of the Siabu Urban 

Village, there were two cases of Tardapot in 2025. This condition indicates that 

Tardapot remains a social problem that requires preventive efforts, particularly 

through the role of the Office of Religious Affairs (KUA). This research aims to 

determine the communication strategies employed by the Office of Religious 

Affairs (KUA) of Siabu District in minimizing Tardapot behavior, as well as the 

supporting and inhibiting factors in their implementation. This research uses a 

qualitative descriptive method conducted at the Office of Religious Affairs (KUA) 

of Siabu District, Mandailing Natal Regency. Data were obtained through 

interviews, observations, and documentation involving the head of the KUA, 

religious counselors, community members, village government officials, religious 

leaders, and customary leaders. Data analysis used the Miles and Huberman 

model, which consists of data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. 

The results of the research show that the communication strategies of the 

Office of Religious Affairs (KUA) of Siabu District in minimizing Tardapot 

behavior are implemented through educational, religious, persuasive, and direct 

communication approaches. These strategies are realized through religious 

counseling, School-Age Youth Guidance (BRUS), majelis taklim (Islamic study 

groups), guidance for parents and the community, and the utilization of social 

media. The implementation of these strategies has had a positive impact on the 

understanding of adolescents and the community regarding appropriate 

boundaries in social interactions, the dangers of promiscuity, parental 

supervision, and the wise use of social media. However, behavioral changes 

cannot yet be measured comprehensively; therefore, continuous guidance is 

needed. Supporting factors include community support, the presence of religious 

counselors, support from community leaders, and the BRUS program. Meanwhile, 

inhibiting factors include limited time, schedule conflicts, community members' 

busy schedules, environmental and social influences, and the inappropriate use of 

social media. 

Keywords: communication strategies, Tardapot, Office of Religious Affairs (KUA) 

of Siabu District, religious counseling. 
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MOTTO 

 

“Ini baru awal kesuksesanmu maka teruslah berjuang, Tidak ada kesuksesan tanpa 

kerja keras, tidak ada keberhasilan tanpa perjuangan, semangat.” 

(Penulis) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Bertahan dalam macamnya alur hidup sampai bisa tiba bertemu cahaya.” 

(Usik – Feby Putri) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era globalisasi 

membawa perubahan besar terhadap pola kehidupan masyarakat, khususnya di 

kalangan remaja. Kemajuan teknologi seperti media sosial dan internet 

memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi serta memperluas interaksi 

sosial tanpa batas ruang dan waktu. Namun, perkembangan tersebut tidak hanya 

memberikan dampak positif, tetapi juga membawa pengaruh negatif terhadap 

perilaku masyarakat, terutama dalam pergaulan bebas yang bertentangan dengan 

norma agama dan budaya (Ameliola & Nugraha, 2013). 

Pergaulan bebas saat ini menjadi salah satu persoalan sosial yang cukup 

mengkhawatirkan di berbagai daerah, termasuk di lingkungan masyarakat 

pedesaan. Kurangnya pengawasan keluarga, lemahnya kontrol sosial, serta 

rendahnya pemahaman agama menyebabkan sebagian remaja mudah terpengaruh 

oleh budaya luar yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam dan adat istiadat 

masyarakat. Kondisi tersebut dapat memicu munculnya perilaku menyimpang 

yang merusak moral generasi muda (Damanik et al., 2024). 

Islam mengajarkan, zina adalah termasuk salah satu perbuatan yang secara 

tegas dilarang karena bertentangan dengan nilai-nilai agama dan dapat 

menimbulkan berbagai dampak buruk, baik bagi individu maupun kehidupan 

sosial masyarakat. Larangan tersebut dijelaskan dalam Al-Qur'an Surah Al-Isra 

ayat 32: 

َّهٗ كََنَ فاَحِشَةً وَۗسَاۤءَ سَبِيْلًً  ٓ اِن نٰى  وَلََ تقَْرَبوُا الزِّ

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.” 

 

Menegaskan agar umat Islam tidak mendekati perbuatan zina karena 

termasuk tindakan yang keji dan merupakan jalan yang dapat menjerumuskan 

manusia pada kerusakan. Selain bertentangan dengan norma agama, perilaku zina 

juga berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan sosial, seperti kehamilan di 

luar pernikahan, meningkatnya angka pernikahan usia dini, konflik dalam 
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keluarga, putus sekolah, serta menurunnya kualitas moral dan akhlak generasi 

muda.Tardapot merupakan istilah lokal yang digunakan oleh masyarakat 

Mandailing Natal untuk menyebut perilaku atau hubungan antara laki-laki dan 

perempuan yang bertentangan dengan norma agama dan adat istiadat yang berlaku 

di lingkungan masyarakat. Dalam penelitian ini, Perilaku Tardapot mencakup 

beberapa bentuk perilaku, seperti berpacaran secara sembunyi-sembunyi atau 

yang dalam istilah masyarakat Mandailing disebut markusip, serta hubungan 

seksual di luar pernikahan. Perilaku tersebut dipandang tidak sesuai dengan nilai-

nilai agama dan adat yang dianut oleh masyarakat setempat. 

Fenomena Tardapot masih ditemukan di tengah masyarakat Kecamatan 

Siabu. Berdasarkan hasil wawancara penulisdengan Ibu Ainun Mardia selaku Staf 

Kelurahan Siabu pada 20 April 2026, terdapat dua kasus Tardapot yang terjadi di 

Kelurahan Siabu pada tahun 2025. Temuan tersebut menunjukkan bahwa perilaku 

yang bertentangan dengan norma agama dan adat masih menjadi perhatian di 

masyarakat. Meskipun data tersebut hanya menggambarkan kondisi di Kelurahan 

Siabu, keberadaan kasus tersebut menjadi salah satu alasan penting bagi penuliis 

untuk mengkaji upaya pencegahan yang dilakukan KUA Kecamatan Siabu. 

Kedua kasus tersebut merupakan kasus yang diketahui dan disampaikan 

kepada penulisberdasarkan informasi dari pihak Kelurahan Siabu, sehingga tidak 

dapat dikatakan sebagai keseluruhan kasus Tardapot yang terjadi di Kecamatan 

Siabu. Data tersebut hanya menunjukkan kasus yang diketahui atau tercatat pada 

tingkat Kelurahan Siabu dan tidak mencakup seluruh desa atau kelurahan yang 

ada di Kecamatan Siabu. Oleh karena itu, penulismenggunakan dua kasus tersebut 

sebagai fenomena awal dan gambaran adanya Perilaku Tardapot di masyarakat, 

bukan sebagai data jumlah keseluruhan kasus Tardapot di Kecamatan Siabu. 

Adanya kasus tersebut menunjukkan bahwa perilaku yang bertentangan 

dengan norma agama dan adat masih menjadi perhatian di tengah masyarakat. 

Kondisi ini menjadi salah satu alasan penulistertarik untuk mengkaji strategi 

komunikasi yang dilakukan KUA Kecamatan Siabu dalam memberikan 

penyuluhan, pembinaan, dan pencegahan terhadap Perilaku Tardapot di 

masyarakat. 
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Dalam kondisi tersebut, Kantor Urusan Agama (KUA) memiliki peran 

penting dalam memberikan pembinaan keagamaan kepada masyarakat. KUA 

bukan hanya bertugas dalam pelayanan administrasi pernikahan, tetapi juga 

memiliki tanggung jawab dalam memberikan penyuluhan agama, pembinaan 

keluarga, serta edukasi moral kepada masyarakat. Melalui program-program 

keagamaan yang dilakukan, KUA diharapkan mampu membantu masyarakat 

dalam mencegah perilaku menyimpang, termasuk Perilaku Tardapot (Fatahillah et 

al., 2025) 

Berdasarkan hasil terhadap penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian 

membahas strategi komunikasi penyuluh agama dalam upaya pencegahan 

perceraian, pembinaan keluarga sakinah, pencegahan pernikahan dini, serta 

bimbingan perkawinan. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji strategi 

komunikasi Kantor Urusan Agama (KUA) dalam meminimalkan Perilaku 

Tardapot pada masyarakat Mandailing masih sangat jarang ditemukan. Selain itu, 

kajian yang mengaitkan strategi komunikasi dakwah dengan fenomena Tardapot 

sebagai masalah sosial dan budaya lokal masyarakat Mandailing juga masih 

terbatas. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian tentang Strategi Komunikasi 

Kantor Urusan Agama (KUA) dalam Meminimalkan Perilaku Tardapot di 

Kecamatan Siabu perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

strategi komunikasi yang diterapkan KUA dalam membina masyarakat, 

mengidentifikasi Faktor Pendukung dan Penghambat pelaksanaannya, serta 

memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian komunikasi dakwah dan 

komunikasi Islam dalam mengatasi permasalahan sosial yang berkaitan dengan 

budaya lokal. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama 

(KUA) Kecamatan Siabu dalam meminimalkan Perilaku Tardapot di 

masyarakat? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Siabu dalam meminimalkan Perilaku 

Tardapot di masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis strategi komunikasi yang digunakan oleh Kantor Urusan Agama 

(KUA) Kecamatan Siabu dalam meminimalkan Perilaku Tardapot di tengah 

masyarakat. 

2. Menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat yang memengaruhi 

pelaksanaan strategi komunikasi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Siabu dalam meminimalkan Perilaku Tardapot. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu komunikasi, khususnya pada bidang komunikasi dakwah 

dan strategi komunikasi Islam. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi ilmiah mengenai strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

Kantor Urusan Agama (KUA) dalam meminimalkan Perilaku Tardapot di 

tengah masyarakat. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah kajian 

akademik mengenai fenomena sosial budaya masyarakat Mandailing yang 

dikaitkan dengan pendekatan komunikasi keagamaan. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Siabu dalam meningkatkan strategi 

komunikasi dan pembinaan keagamaan kepada masyarakat, khususnya dalam 

upaya meminimalkan Perilaku Tardapot. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai 

pentingnya menjaga nilai-nilai agama, norma sosial, dan adat istiadat dalam 
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kehidupan sehari-hari. Bagi mahasiswa dan penulis selanjutnya, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sumber informasi dalam 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan strategi komunikasi, komunikasi 

dakwah, dan fenomena sosial budaya masyarakat. Di samping itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman penulisdalam 

memahami strategi komunikasi KUA serta kondisi sosial masyarakat di 

Kecamatan Siabu. 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi dapat dipahami sebagai serangkaian upaya yang 

direncanakan secara sistematis dalam proses penyampaian pesan guna 

mencapai tujuan komunikasi secara efektif dan efisien. Menurut Onong 

Uchjana Effendy, strategi komunikasi merupakan perpaduan antara 

perencanaan dan manajemen komunikasi yang disusun untuk mewujudkan 

tujuan tertentu. Oleh karena itu, penerapan strategi komunikasi memerlukan 

pemilihan metode, media, serta pendekatan yang sesuai agar pesan yang 

disampaikan dapat dipahami, diterima, dan memberikan pengaruh positif 

kepada masyarakat (Rohmah, 2024). 

Strategi komunikasi dalam penelitian ini ialah upaya yang dilakukan 

oleh KUA Kecamatan Siabu dalam menyampaikan pesan-pesan keagamaan, 

pembinaan moral, dan penyuluhan kepada masyarakat guna meminimalkan 

Perilaku Tardapot.  

a. Komunikator, yaitu pihak yang menyampaikan pesan, terutama Kepala 

KUA dan penyuluh agama KUA Kecamatan Siabu 

b. Pesan, yaitu materi keagamaan dan pembinaan moral yang berkaitan 

dengan batasan pergaulan, bahaya pergaulan bebas, larangan zina, 

akhlak, serta pentingnya pengawasan dalam keluarga. 

c. Khalayak, yaitu sasaran penerima pesan, terutama remaja, orang tua, dan 

masyarakat Kecamatan Siabu. 
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d. Media, yaitu sarana yang digunakan dalam menyampaikan pesan, baik 

secara langsung maupun melalui media sosial seperti Facebook dan 

Instagram. 

e. Metode, yaitu cara yang digunakan KUA dalam menyampaikan pesan, 

seperti penyuluhan, ceramah, komunikasi tatap muka, tanya jawab, 

pembinaan remaja melalui BRUS, dan majelis taklim. 

f. Evaluasi, yaitu upaya KUA untuk mengetahui penerimaan dan 

pemahaman masyarakat terhadap pesan yang disampaikan serta melihat 

perkembangan pelaksanaan kegiatan pembinaan. 

 Dengan demikian, strategi komunikasi dalam penelitian ini dibatasi 

pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi komunikasi KUA Kecamatan 

Siabu melalui unsur komunikator, pesan, khalayak, media, dan metode dalam 

upaya meminimalkan Perilaku Tardapot. 

 

2. Kantor Urusan Agama (KUA) 

 Kantor Urusan Agama (KUA) adalah lembaga pemerintah yang 

berada di bawah Kementerian Agama Republik Indonesia. Lembaga ini 

bertugas memberikan pelayanan dan pembinaan keagamaan kepada 

masyarakat Islam, khususnya pada tingkat kecamatan. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2016, KUA memiliki 

tugas dalam pelayanan nikah, bimbingan keluarga sakinah, penyuluhan 

agama, dan pembinaan kehidupan keagamaan masyarakat (Kifai & Fauzi, 

2021). 

 KUA yang dimaksud dalam penelitian ini adalah KUA Kecamatan 

Siabu yang berperan dalam melakukan pembinaan dan penyuluhan agama 

kepada masyarakat terkait perilaku sosial dan moral yaitu mengenai Perilaku 

Tardapot. 

3. Perilaku Tardapot 

Tardapot merupakan istilah yang berasal dari budaya masyarakat 

Mandailing yang digunakan untuk menyebut perilaku laki-laki dan 

perempuan yang melakukan hubungan yang bertentangan dengan norma 
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agama dan adat istiadat. Dalam kehidupan masyarakat Mandailing, Perilaku 

Tardapot dianggap sebagai tindakan yang dapat merusak nama baik keluarga 

serta melanggar nilai sosial dan budaya yang berlaku di masyarakat (Faisal et 

al., 2026). 

Perilaku Tardapot dimaknai sebagai bentuk perilaku pergaulan bebas yang 

tidak sesuai dengan ajaran Islam dan norma adat masyarakat Mandailing 

yang terjadi di Kecamatan Siabu. 

4. Kecamatan Siabu 

Kecamatan Siabu adalah salah satu wilayah kecamatan yang berada di 

Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Masyarakat di 

Kecamatan Siabu masih memegang teguh nilai agama dan adat istiadat 

Mandailing dalam kehidupan sosial sehari-hari. Kecamatan Siabu dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena masih ditemukannya fenomena Perilaku 

Tardapot di lingkungan masyarakat sehingga perlu dikaji lebih lanjut 

mengenai strategi komunikasi KUA dalam melakukan pembinaan kepada 

masyarakat. 

 

F. Sistematika Penelitian 

Menguraikan pembahasan Skripsi ini penulis mencoba memberikan 

gambaran dan penjelasan mengenai penelitian ini dengan membagi pemaparannya 

menjadi lima subbab. Setiap bab akan memiliki beberapa subbab yang saling 

berkaitan satu sama lain agar lebih mudah dipahami. Adapun sistematika 

pembahasan dalam skripsi  ini adalah sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan berisi uraian mengenai latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik secara teoretis 

maupun praktis, batasan istilah yang digunakan, serta sistematika 

pembahasan yang menjadi pedoman penyusunan skripsi secara 

keseluruhan. 

2. Bab II Kajian Teori, Bab ini berisi kajian teori yang relevan, meliputi Teori 

strategi komunikasi dakwah, Teori Kantor Urusan Agama (KUA) 

omunikasi Persuasif, peran Kantor Urusan Agama (KUA), Konsep 
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Tardapot dalam perspektif komunikasi Islam dan sosial, serta penelitian 

terdahulu yang terkait, novelty, kerangka berpikir penelitian. 

3. Bab III Metodologi Penelitian berisi penjelasan mengenai metode 

penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelitian. 

Pembahasannya mencakup jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

penelitian di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal, sumber data penelitian, teknik pengumpulan dan analisis 

data, serta teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan untuk 

memperoleh hasil penelitian yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang diperoleh berdasarkan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi di lapangan. Bab ini diawali 

dengan gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi profil Kelurahan 

Siabu, struktur Kelurahan Siabu, serta deskripsi Kantor Urusan Agama 

(KUA) Kecamatan Siabu. Selanjutnya, dibahas strategi komunikasi KUA 

Kecamatan Siabu dalam meminimalkan Perilaku Tardapot, serta faktor 

pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan 

strategi tersebut. Hasil penelitian kemudian dianalisis berdasarkan teori 

yang digunakan dalam penelitian. 

5. Bab V merupakan bagian akhir penelitian yang berisi kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan memuat jawaban atas rumusan masalah berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan. Sementara itu, saran berisi masukan 

yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi KUA Kecamatan 

Siabu, masyarakat, serta penulis selanjutnya yang memiliki keterkaitan 

dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 


